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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil data dari penelitian serta pembahasan mengenai Literasi 

Bencana Longsor karyawan The Great Asia Afrika Lembang yang telah dijelaskan 

mengenai persepsi karyawan, tingkat literasi karyawan dan wisatawan, serta upaya 

yang dilakukan oleh karyawan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yang telah didapatkan, diantaranya sebagai berikut.  

1. Persepsi karyawan dalam menghadapi bencana longsor ini sudah cukup 

mengetahui tentang bencana longsor serta penyebab yang dapat 

mengakibatkan terjadinya longsor. karyawan mengetahui jika area wisata The 

Great Asia Afrika ini termasuk ke daerah yang memang rawan longsor dan 

termasuk dalam kategori yang cukup tinggi. Persepsi ini sebagai bentuk 

kesadaran karyawan akan bencana disekitarnya. 

2. Pada hasil observasi, tingkat literasi bencana longsor karyawan serta 

wisatawan menunjukan dalam tingkatan yang sedang. Hal ini disebabkan 

karena sebagian karyawan dalam membaca,memahami serta menggunakan 

informasi dengan baik namun masih terdapat beberapa karyawan yang belum 

memahami mengenai bencana longsor. Kemudian untuk wisatawan dalam 

menggunakan informasi masih belum optimal, karena hampi sebagian besar 

wisatawan belum mengetahui adanya jalur evakuasi yang berada di The Great 

Asia Afrika. 

3. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada karyawan mengenai 

upaya yang dilakukan dalam mitigasi bencana ini sudah melakukan beberapa 

upaya diantaranya membuat jalur evakuasi, sistem terasering, papan 

informasi kontak darurat. Untuk jalur evakuasi masih belum maksimal karena 

masih ada beberapa karyawan yang tidak mengetahui keberadaan jalur 

tersebut. Dilakukannya penyuluhan kepada karyawan agar memahami serta 

mengetahui tentang mitigasi bencana. 

5.2 Implikasi 
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Terdapat beberapa implikasi dari penelitian ini mengenai Literasi Bencana 

Longsor karyawan The Great Asia Afrika Lembang terhadap perkembangan ilmu 

pada Geografi SMA maupun pada Perguruan Tinggi sebagai berikut.  

1. Pembelajaran Geografi SMA kelas XI 

Materi pembelajaran mengenai Mitigasi Bencana Alam, pada 

Kompetensi Dasar 3.7 Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana 

alam melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. 

Dengan pembahasan meliputi : 

a. Karakteristik bencana alam 

b. Siklus penanggulangan bencana 

c. Persebaran wilayah rawan bencana alam di indonesia 

d. Lembaga yang berperan penanggulangan bencana alam 

2. Pembelajaran Geografi Perguruan Tinggi 

Pembelajaran di perguruan tinggi terdapat pada mata kuliah sebagai 

berikut. 

a. Mitigasi Bencana,membahas tentang penyebab bencana,jenis 

bencana, antisipasi yang perlu dilakukan, pemetaan wilayah rawan 

bencana serta upaya rehabilitasi daerah bencana. 

b. Geografi Pariwisata, mengenai potensi pariwisata, destinasi wisata, 

pengembangan destinasi wisata sebagai daya tarik yang dimilikinya. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diterapkan untuk beberapa pihak terkait seperti : 

1. Masyarakat 

Untuk masyarakat dapat memahami serta mengetahui lagi lebih 

dalam tentang mitigasi bencana. Terlebih lagi pada saat berkunjung 

ke daerah yang termasuk rawan bencana longsor seperti The Great 

Asia Afrika. Peran masyarakat tentunya sangat penting dalam 

memberikan masukan serta rekomendasi kepada pihak pengelola 

agar tempat wisata tersebut lebih merasa aman dan nyaman untuk 

masyarakat yang berkunjung. 

2. Pengelola  
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Untuk pengelola harus lebih mengoptimalkan kepada seluruh 

karyawannya untuk diberikan penyuluhan terkait bencana longsor 

sehingga seluruh karyawan paham dan sadar akan mitigasi bencana 

sebagai bentuk upaya dalam mengurangi resiko ancaman bencana. 

Pengelola lebih mengoptimalkan kembali untuk jalur evakuasi 

dengan memberikan tanda pada jalur yang sudah dibuat, pengelola 

dapat memasang tanda pada titik rawan longsor serta titik kumpul 

untuk mengantisipasi jika terjadi bencana. Kemudian untuk 

pemasangan alat Early Warning System dapat dilakukan kerjasama 

dengan lembaga terkait seperti BPBD Jawa Barat. 

 

 

 

 


